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Abstrak

Penulisan puluhan laporan setiap semester dalam praktikum fisika seringkali
menjadi beban berat bagi mahasiswa, sehingga diperlukan metode pelaporan
yang lebih efisien dan inovatif untuk meringankan tugas mereka tanpa
mengurangi kualitas pembelajaran. Penelitian ini menganalisis pemanfaatan
video dalam pelaporan hasil praktikum fisika untuk meringankan beban
mahasiswa dalam menulis laporan. Melalui video, mahasiswa dapat
menyajikan informasi, menjelaskan konsep, dan menunjukkan penerapan
teori fisika secara dinamis dan interaktif. Video diharapkan meningkatkan
kualitas laporan praktikum, memberikan umpan balik konstruktif, dan
mempromosikan prodi pendidikan fisika UM Metro. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan purposive
sampling, melibatkan mahasiswa Pendidikan Fisika semester 6 yang
mengambil mata kuliah astronomi. Data diperoleh dari rubrik penilaian video
praktikum, angket respons mahasiswa, dan wawancara mendalam, dianalisis
melalui skala likert 1-5. Penelitian ini menemukan bahwa model Project-
Based Learning dengan video sebagai laporan praktikum efektif
meningkatkan self-learning mahasiswa Pendidikan Fisika. Judul video
(97,27%) paling menarik, namun diperlukan peningkatan dalam manajemen
waktu (55,00%) dan simulasi hasil (67,27%).

.Kata Kunci: video praktikum fisika, self learning, project based learning

Abstract

Writing dozens of reports every semester in physics practicum is often a
heavy burden for students, so a more efficient and innovative reporting
method is needed to ease their tasks without reducing the quality of learning.
This study analyzes the use of video in reporting physics practicum results to
ease the burden on students in writing reports. Through videos, students can
present information, explain concepts, and demonstrate the application of
physics theories in a dynamic and interactive manner. Videos are expected to
improve the quality of practicum reports, provide constructive feedback, and
promote UM Metro's physics education program. This study used
quantitative and descriptive qualitative methods with purposive sampling,
involving 6th semester Physics Education students who took astronomy
courses. Data were obtained from practicum video assessment rubrics,
student response questionnaires, and in-depth interviews, analyzed through a
1-5 Likert scale. This study found that the Project-Based Learning model with
video as a practicum report was effective in improving the self-learning of
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Physics Education students. The title of the video (97.27%) was most
attractive, but improvement was needed in time management (55.00%) and

simulation of results (67.27%).

Keywords: physics experiment video, self learning, project based learning.

PENDAHULUAN
Salah satu aspek krusial dalam

pendidikan fisika adalah praktikum,
yang memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk menerapkan teori
yang dipelajari di kelas ke dalam
situasi nyata melalui kegiatan praktik
(Suseno et al., 2022). Belajar fisika
melibatkan keterkaitan tak
terpisahkan antara teori dan observasi
di laboratorium (Suseno & Riswanto,
2017). Keduanya saling mendukung
dan melengkapi, menciptakan proses
dan produk pembelajaran fisika yang
2019).

Laboratorium fisika menjadi kunci

efektif (Riswanto et al.,
keberhasilan, memungkinkan
demonstrasi langsung konsep dan

fenomena alam, termasuk melatih

sikap ilmiah, kemandirian, dan
keterampilan ~ psikomotor  peserta
didik (Safaryan, 2023). Hal ini

fondasi penting untuk membangun
minat, integritas, dan keterampilan
yang dibutuhkan dalam belajar fisika
(Sarjono, 2018). Terdapat dua faktor
kunci yang harus diperhatikan dalam

meningkatkan mutu pembelajaran

fisika yaitu kemampuan dan motivasi
guru dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis laboratorium.
Selain itu, membangun suasana
kepercayaan antara pendidik dan
siswa sangat penting. Dengan adanya
rasa saling percaya, guru dapat lebih
leluasa mengelola laboratorium dan
menyesuaikan metode pengajaran
mereka agar sesuai dengan kebutuhan
siswa, sekaligus mendorong motivasi
untuk berinovasi dan memperbaiki
pendekatan pedagogis
berkelanjutan. (Khodadad, 2023).

Praktikum merupakan bagian yang

Secara

sangat penting dalam kurikulum prodi
fisika

Metro,

pendidikan Universitas

Muhammadiyah rata-rata
mahasiswa mengikuti 3-5 mata kuliah
praktikum per semester. Setiap mata
kuliah mencakup 6-7 topik praktikum
melalui

yang harus dilaporkan

penulisan laporan sesuai dengan
aturan yang ditetapkan laboratorium.
Aktivitas menulis puluhan laporan
praktikum setiap semester, ditambah
dengan tugas proyek perkuliahan,

sering kali menimbulkan beban yang

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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berat bagi mahasiswa. Kondisi ini
membuat mereka kesulitan untuk
menyelesaikan tugas dengan optimal.

Era teknologi informasi yang terus
berkembang, pemanfaatan  video
sebagai media pelaporan praktikum
muncul solusi  inovatif.
Melalui

mahasiswa dapat menyajikan hasil

sebagai

laporan  berbasis video,

praktikum secara lebih dinamis,

interaktif, dan visual, sehingga
mampu menggantikan laporan tertulis
yang konvensional. Selain
meringankan beban dalam penulisan
laporan, video juga memungkinkan
mahasiswa untuk menjelaskan konsep
fisika secara lebih jelas dan kreatif.
Penelitian ini menawarkan metode
baru pelaporan hasil praktikum
dengan teknologi video, yang disusun

secara sistematis untuk meningkatkan

efisiensi dan kualitas pelaporan
mahasiswa.

Laporan video dapat secara
signifikan meningkatkan pem-

belajaran praktikum fisika dengan
melibatkan siswa dalam proses aktif
dan reflektif (Kosmaca et al., 2023).
Memanfaatkan video H5P interaktif
alternatif

sebagai presentasi

tradisional yang dipimpin guru telah

menunjukkan hasil yang menjanjikan
di kelas praktikum fisika universitas,
di mana format video dan kuliah
berkontribusi pada hasil pembelajaran
yang tinggi (Koderi et al., 2023).
Selain itu, melibatkan siswa dalam
proyek video

produksi dapat

memotivasi mereka untuk terlibat
secara intelektual dan reflektif dalam
mereka,

proses pembelajaran

menumbuhkan  pemahaman yang
lebih dalam tentang konsep teoritis
dan eksperimental (Pereira et al.,
2012). Lebih

menunjukkan bahwa penjelasan yang

lanjut, penelitian

benar dalam video dapat

meningkatkan hasil pembelajaran,
menunjukkan manfaat potensial dari
memasukkan pendekatan tersebut
fisika (Gibbs,

2014). Secara keseluruhan, integrasi

dalam pendidikan

laporan video dalam pembelajaran
praktikum fisika dapat menawarkan
cara yang dinamis dan efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman konsep ilmiah yang
kompleks.

Laporan dalam bentuk video dapat
meningkatkan visualisasi data dengan
menawarkan media yang dinamis dan

menarik untuk menyajikan informasi

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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kompleks secara efektif. Video dapat
berupa visualisasi,
fakta, dan
(Weissgerber et al., 2019). Metode

otomatis

pengabungan
elemen lainnya
dalam  meringkas dan
menyimpan sejumlah besar data

video, menunjukkan  pentingnya
deteksi format dalam analisis video
(Amini et al., 2015). Laporan video
tidak hanya meningkatkan visualisasi
data tetapi juga memungkinkan
pemahaman yang lebih komprehensif
dan menarik dari kumpulan data yang
kompleks melalui kombinasi elemen
visual dan teknik mendongeng.
Laporan video memainkan peran
dalam

penting meningkatkan

interpretasi data dengan
meningkatkan ~ pemahaman  dan
keterlibatan mahasiswa. Penelitian
menunjukkan bahwa menggabungkan
bahasa sederhana dan  gambar
beranotasi pada laporan video, secara
signifikan membantu dalam
memahami hasil pemahaman siswa,
dengan angka 91% lebih baik dari
laporan tertulis (Rankin, 2016). Selain
itu, penggunaan data visual sebagai
alat pelengkap dapat
menyederhanakan informasi  yang

kompleks, meningkatkan pemahaman

keseluruhan tentang hasil
(Endrissat et al., 2019). Selain itu,

laporan

kegiatan pendidikan yang
menggabungkan Kklip video studi
penelitian  dengan analisis data

mentah telah terbukti meningkatkan
kemampuan siswa untuk menafsirkan
statistik efektif,

menunjukkan nilai alat bantu visual

prosedur secara
dalam belajar dan memahami data
(Thompson &  Fisher-Thompson,
2013). Dengan memberikan isyarat
visual dan pendengaran, laporan
video berkontribusi pada interpretasi
data yang lebih akurat dan
komunikasi temuan yang lebih baik,
yang pada akhirnya menguntungkan
para profesional.

Laporan  video
teknik

mengubah konsep statistik menjadi

meningkatkan
visualisasi data  dengan
narasi yang menarik, membantu
pemahaman dan retensi informasi
yang lebih baik (Weissgerber et al.,
2019); (Kim et al., 2012). Dengan
menyajikan data secara visual dalam
tabel dan diagram melalui video,
siswa dapat menghubungkan konten
dengan pengalaman kehidupan nyata,
menumbuhkan  pemahaman  yang

lebih dalam tentang konsep statistik

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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(Firmansah, 2022). Selain itu, laporan
video memfasilitasi keterlibatan aktif,
dengan siswa memberikan perhatian
lebih  dekat dan

peningkatan ingatan dan pemahaman

menunjukkan

data yang disajikan dibandingkan

dengan metode tradisional.
Pendekatan ini tidak  hanya
meningkatkan pengalaman belajar

tetapi juga mempromosikan retensi
pengetahuan yang lebih baik dan
keterampilan pemecahan masalah,
yang pada akhirnya mengarah pada
interpretasi dan analisis data yang

lebih efektif.

METODE
Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Metro

Keguruan dan Illmu

pada prodi Pendidikan Fisika. Metode
penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Populasi penelitian ~ melibatkan
seluruh mahasiswa pendidikan fisika
Universitas Muhammadiyah Metro.
Sampel yang diambil adalah
Pendidikan Fisika

semester 6 (enam) yang mengambil

mahasiswa

matakuliah IPBA (limu Pengetahuan

Bumi dan  Antariksa) dengan

menerapkan strategi "Students as
Researchers”. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan purposive
sampling.

Data yang diperoleh dari hasil
produk penilaian video praktikum
yang dihasilkan oleh mahasiswa.
Rubrik produk penilaian diambil dari
penilaian sejawat dan dari dosen
pengampu yang disertai catatan
deskripsif kualitatif. Selain itu juga
dikumpulakn data berupa pendapat
dan uraian dari responden,

dikumpulkan ~ melalui  instrumen

penelitian berupa angket respons
mahasiswa. Pertanyaan dalam angket
indikator

fokus pada pencapaian

kemampuan self-regulation
mahasiswa dalam pembuatan video
hasil  praktikum melalui  model
perkuliahan "project based learning".
Teknik analisis data yang digunakan
analisis  kuantitatif,

kualitatif,

melibatkan
analisis terdiri  dari

pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Angket respons
mahasiswa, dianalisis dengan
menghitung persentase respon

mahasiswa. Penilaian jawaban angket

menggunakan skala likert 1,2,3,4,5.

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasi  penelitian dengan data
ditunjukan pada gambar 1

menunjukan  kegiatan  praktikum
dengan laporan dalam bentuk video
ditinjau dari sisi efisiensi dan
kemandirian belajar (self-learning).
Pada aspek penilaian judul video yang
sesuai dengan konten mendapat
persentase tertinggi yaitu 97,27%. Ini
menunjukkan  bahwa  mahasiswa
sudah sangat efisien dalam membuat
judul video yang sesuai dengan
kontennya. Aspek penjelasan alat dan
bahan juga mendapat persentase yang
82,27%. Ini

mengindikasikan bahwa mahasiswa

tinggi yaitu

cukup efisien dalam menjelaskan alat
dan bahan yang digunakan dalam
praktikum. Aspek ketepatan waktu
memiliki

pengumpulan  project

persentase terendah yaitu 55,00%. Ini

menunjukkan  bahwa  mahasiswa
kurang efisien dalam mengelola
waktu untuk menyelesaikan dan

mengumpulkan project.

70,00%. Ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa cukup mandiri dalam
memberikan pengantar atau
penjelasan awal sebelum memulai
praktikum. Aspek penjelasan teori
dan prosedur praktikum mendapat
persentase 72,27%. Ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cukup mandiri
dalam memahami dan menjelaskan
teori serta prosedur praktikum. Aspek
kenjelasan pembahasan dan kejelasan
kesimpulan masing-masing mendapat
persentase 72,27% dan 70,00%. Ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa
cukup mandiri dalam menyajikan
pembahasan dan menarik kesimpulan
dari praktikum yang dilakukan. Aspek
simulasi hasil mendapat persentase
67,27%. Ini

mahasiswa kurang mandiri

menunjukkan bahwa
dalam
menyajikan simulasi hasil praktikum
secara jelas. Aspek ketepatan jawaban
mendapat persentase 75,45%. Ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa
cukup mandiri dalam menjawab
pertanyaan  atau

terkait

menyelesaikan

permasalahan praktikum

Sedangkan ditinjau dari  sisi dengan tepat. Aspek Kkerjasama
kemandirian belajar dapat dilihat dari kelompok  mendapat  persentase
aspek  prolog pengantar  dari 74,55%. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mendapat  persentase mahasiswa cukup mandiri dalam
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/ 176
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bekerjasama secara kelompok dalam
menyelesaikan praktikum dan

membuat laporan video.

Skor yang tinggi pada aspek
seperti  "Judul video yang sesuai
dengan konten™ (97,27%),
"Penjelasan  alat dan  bahan"

(82,27%), dan "Ketepatan jawaban"
(75,45%)

mahasiswa

menunjukkan  bahwa

mampu  menyajikan
konten dengan baik dan menunjukkan
pemahaman yang mendalam. Ini
menandakan bahwa format laporan
efektif

kemandirian

video dalam  membantu

belajar, di  mana
mahasiswa mampu mencari dan
menyajikan informasi secara mandiri.
Penelitian dari (Wijaya et al., 2020)
bahwa

menemukan penggunaan

media visual dalam pendidikan sains

dapat membantu mahasiswa
menyajikan materi dengan lebih
efisien dan interaktif . Selain itu,
(Santiana et al.,, 2022) juga

mendukung bahwa metode laporan
video mendorong mahasiswa untuk
lebih aktif dalam belajar mandiri dan
meningkatkan motivasi mereka dalam
menyelesaikan  tugas  praktikum.
Beberapa aspek, seperti "Ketepatan
waktu

pengumpulan project”

(55,00%) dan "Simulasi hasil"
(67,27%), menunjukkan adanya ruang
untuk perbaikan. Tantangan teknis
seringkali menjadi hambatan dalam
implementasi laporan berbasis video
dalam kegiatan pembelajaran (Zaski
& Ratnawati, 2024). Kendala ini bisa
disebabkan oleh manajemen waktu
yang kurang optimal atau tantangan
teknis dalam pembuatan video. Fokus
pada peningkatan di area ini akan
meningkatkan efisiensi secara
keseluruhan. Nilai pada "Kerjasama
kelompok™ (74,55%) menunjukkan
keterlibatan yang cukup baik di antara
anggota kelompok, yang penting
untuk tugas kolaboratif. Penggunaan
video dalam proyek kelompok dapat
meningkatkan  keterlibatan ~ dan

komunikasi di antara anggota

kelompok, vyang pada akhirnya
berpengaruh positif pada hasil proyek
kolaboratif (Guo et al., 2014).
Kegiatan praktikum dengan laporan
dalam bentuk video memiliki tingkat
efisiensi yang baik. Video tidak hanya
memberikan  fleksibilitas  dalam
pembelajaran, tetapi juga mendukung
kemandirian  belajar ~ mahasiswa
karena mereka dapat menonton dan

mengulang materi kapan saja sesuali

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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kebutuhan mereka (Kay, 2012).

Meskipun beberapa area memerlukan
perbaikan, seperti ketepatan waktu
pengumpulan dan simulasi hasil,
format ini menunjukkan potensi besar
kemandirian

dalam  mendukung

belajar mahasiswa dan efektivitas

penyampaian materi. Dengan
perbaikan di beberapa aspek, efisiensi
dan kemandirian belajar dapat lebih

ditingkatkan.

Ketepatan waktu pengumpulan project
Kerjasama kelompok

Ketepatan jawaban

Kejelasan kesimpulan

Simulasi hasil

Kenjelasan pembahasan

Penjelasan teori dan prosedur praktikum
Penjelasan alat dan bahan

Tujuan dan manfaat konten

Prolog pengantar dari mahasiswa

Judul video yang sesuai dengan konten

97,27

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00 120,00

Gambar 1. Penilaian laporan hasil praktikum dalam bentuk video

Hasil laporan praktikum mahasiswa
yang dikemas dalam bentuk video hasil
praktikum yang diuggah dalam chanel
youtube S1 Pendidikan Fisika UM
Metro
(https://www.youtube.com/@s1pendidi

kanfisikaummetro668/videos).

yang signifikan. Pertama, metode ini
dapat membantu siswa meningkatkan
karena mereka

kreativitas mereka,

dapat mengekspresikan diri melalui
penggunaan audio-visual dan aplikasi
editing. Hal ini tidak hanya melibatkan

kreativitas dalam pembuatan konten,

Penggunaan video sebagai bentuk  tetapi juga dalam penyesuaian tema,
penyajian laporan hasil praktikum  desain, dan isi yang relevan dengan
fisika memiliki berbagai kelebihan  topik yang disampaikan, sehingga
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/ 178
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mengasah soft skill dalam bidang
editing. Selain itu, bagi mahasiswa
yang lebih suka belajar dengan metode
audio-visual, video dapat memberikan
visualisasi langsung dari prosedur
praktikum, termasuk langkah-langkah
dan teknik yang digunakan, yang dapat
meminimalisir kesalahan dalam
pemahaman dan replikasi eksperimen.
Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa integrasi laporan
berbasis video dalam praktikum fisika
telah yang

meningkatkan

menunjukkan  hasil
menjanjikan  dalam
mahasiswa dan hasil

Studi telah

keterlibatan

pembelajaran.
mengeksplorasi penggunaan video H5P
interaktif sebagai alternatif presentasi
yang
menunjukkan bahwa video dapat secara

tradisional dipimpin  guru,
efektif menggantikan kuliah dalam
persiapan untuk pekerjaan laboratorium
(Kosmaca et al., 2023). Pembelajaran
online dengan platform berbantuan
video telah menunjukkan minat yang
memanfaatkan

berkembang dalam

video untuk tujuan  pendidikan,
menekankan potensi peluang penelitian
masa depan dalam pembelajaran fisika
(Umyati et al., 2022) (Dawana et al.,

2022). Selanjutnya, penggunaan video

untuk
fisika

keterlibatan dan

memperdalam  pengetahuan

siswa dapat meningkatkan

motivasi mereka
dalam sains (Ulyanov & Ulyanova,
2022). Dengan video, mahasiswa juga
dapat menuliskan literatur sebagai
dasar teori lebih dari tiga sumber, serta
menunjukkan Kkreativitas mereka dalam
konteks

editing.  Meskipun  ada

pendapat bahwa pembuatan video
sebagai laporan praktikum bisa menjadi
sulit, kelebihan dari metode ini
meliputi tidak perlu capek menulis

laporan secara tradisional dan membuat

laporan  praktikum menjadi lebih
menarik. Secara keseluruhan,
penggunaan video memberikan
keuntungan besar dalam hal
keterlibatan, pemahaman, dan
kreativitas mahasiswa dalam

menyajikan hasil praktikum fisika.
Penggunaan video sebagai bentuk
penyajian laporan hasil praktikum
fisika memiliki beberapa kelemahan
utama. Pertama, proses pembuatan dan
pengeditan video terasa lebih rumit
dibandingkan dengan laporan tertulis,
dan memerlukan waktu serta tenaga
ekstra. Banyak mahasiswa belum
terbiasa atau terampil dalam mengedit

video, sehingga memerlukan adaptasi

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

179


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

Riswanto et al. — Efisiensi Praktikum Fisika ...

dan pembelajaran tambahan. Selain itu,
hasil video sering kali memiliki ukuran
berkas yang sangat besar, yang dapat
mencapai ratusan megabyte, memakan
banyak kapasitas penyimpanan di

perangkat seperti handphone atau

laptop, yang sering kali membuat
perangkat menjadi penuh dan lemot.
Hal ini juga menyebabkan masalah
yang

lama dan

dalam pengunggahan video,
lebih

kuota internet yang besar. Perangkat

memerlukan waktu

yang kurang mendukung, seperti

handphone dengan kapasitas kecil atau

kualitas video yang rendah, juga
menjadi kendala. Selain itu, untuk
kelompok yang bekerja secara

kolaboratif, koordinasi dan kerjasama
dalam pengerjaan video bisa menjadi
sulit. Untuk meningkatkan penggunaan
video sebagai bentuk penyajian laporan
hasil praktikum fisika, beberapa saran
dapat dipertimbangkan. Pertama, durasi

video sebaiknya cukup panjang untuk

memungkinkan penjelasan  yang
mendetail namun tetap kreatif dalam
penyajiannya. Penting juga untuk

memastikan perangkat yang digunakan
memiliki kapasitas yang memadai agar
proses editing berjalan lancar tanpa bug
atau lag. Meskipun ada pendapat yang

lebih menyukai laporan tertulis karena
dianggap lebih detail dan terperinci,
video tetap bisa digunakan dengan

syarat peraturan dan panduan yang

jelas. Bagi mahasiswa yang tidak
terbiasa  dengan  teknologi  atau
memiliki  keterbatasan  perangkat,

mungkin lebih nyaman jika diberikan
pilihan untuk tetap membuat laporan
tertulis. Dengan demikian, fleksibilitas
dan dukungan teknis yang baik dapat
meningkatkan efektivitas penggunaan

video sebagai laporan praktikum fisika.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa
model Project-Based Learning yang
menggunakan video sebagai alat
laporan praktikum telah terbukti cukup
efektif dalam meningkatkan efisiensi
dan kemampuan self-learning
mahasiswa Pendidikan Fisika. Temuan

penelitian menunjukkan bahwa aspek

"Judul video yang sesuai dengan
konten" memperoleh persentase
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tertinggi  (97,27%),

bahwa mahasiswa mampu menarik

menunjukkan

perhatian dan menyampaikan maksud
video dengan sangat baik. Aspek lain
seperti
(82,27%), prolog pengantar (70,00%),
penjelasan  teori  dan
praktikum (72,27%), serta ketepatan

penjelasan alat dan bahan

prosedur

jawaban (75,45%) juga menunjukkan
hasil yang cukup baik, menandakan
dalam

kemampuan mahasiswa

mempersiapkan  dan  menjelaskan
konten praktikum.

Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa area yang
perlu ditingkatkan, seperti manajemen
waktu dengan persentase ketepatan
waktu pengumpulan project terendah
(55,00%) dan

menyajikan simulasi hasil praktikum

kemampuan dalam
(67,27%). Selain itu, perlu peningkatan
dalam aspek mencipta konten digital
yang lebih inovatif dan simulasi hasil
Oleh

untuk

praktikum yang lebih jelas.

karena itu, disarankan

memberikan pelatihan dan bimbingan

dalam  manajemen  waktu  serta

keterampilan digital untuk

meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam mencipta konten yang lebih
Selain itu,

berkualitas. peningkatan

strategi dan teknik kolaborasi dalam

kelompok juga diperlukan untuk

memastikan keterlibatan aktif setiap
anggota dalam menyelesaikan tugas

praktikum. Dengan demikian,

penggunaan video sebagai alat laporan
praktikum dapat lebih dioptimalkan
untuk mendukung kemandirian belajar
mahasiswa dan penyampaian materi

yang lebih mendalam.
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